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Abstract—  Saat ini, dalam proses pencatatan dan 

pengelolahan inventaris pada PT.infineon Batam masih dilakukan 

dengan cara manual, Seperti kesulitan untuk menemukan slot 

yang tersedia untuk menyimpan magazine dengan kondisi 

penumpukan magazine yang berlebihan dalam kabinet. Salah 

satu tantangan utama dari proses pengembangan sistem deteksi 

label magazine yaitu kesalahan dan ketidak akuratan dalam 

penyimpanan magazine. Oleh karena itu dalam membantu 

mengatasi masalah tersebut, penelitian ini melakukan 

pengembangan sistem deteksi label magazine berbasis OCR 

(Optical Character Recongnition) dan pendeteksian objek 

menggunakan alogaritma YOLOv7. Teknologi ini merupakan 

aplikasi atau program komputer yang dirancang untuk 

mendeteksi objek dan mengenali label teks tulisan pada magazine, 

Sistem ini digunakan untuk menyimpan dan mengelola 

ketersediaan jumlah slot magazine yang kosong dalam cabinet 

perusahaan. Selanjutnya, dari hasil penelitian pembuatan model 

OCR melakukan perbandingan pendeteksian tulisan dalam 

metode CNN (Convolutional Neural Network) dan LSTM (Long 

Short Term Memory), untuk menentukan tingkat akurasi 

pendetekisan penulisan pada label magaizne yang lebih baik. 

 

Keyword: Sistem Inventaris, YOLOv7 dan OCR, CNN 

dan LSTM, Label Tulisan Magazine,  Jumlah Slot 

Magazine 

I. PENDAHULUAN 

 Peningkatan jumlah penyimpanan magazine di dalam 

kabinet pada sutau perusahaan memicu suatu permasalahan 

produksi pada suatu perusahaan. Namun, jika sarana 

penyimpanan magazine di dalam kabinet tidak memadai, maka 

sering terjadi penumpukan magazine di dalam kabinet sehingga 

operator kesulitan dalam mencari magazine dan menemukan 

slot yang tersedia untuk menyimpan magazine dalam kabinet. 

Hal ini menyebabkan kurangnya efisiensi waktu dan tenaga. 

Jika Magazine tersebut tidak dapat di temukan  dan lokasi 

penyimpanan magazine tidak tersedia, maka kerugian material 

akan terjadi [1]. Oleh karena itu, solusi yang mengatasi 

tantangan yang dihadapi pada perusahaan ini dengan 

memanfaatkan  perkembangan kemajuan teknologi yang 

 
 

modern saat ini. 

     Proses pengenalan teks dalam citra digital dapat 

dilakukan melalui teknologi Optical Character Recognition 

(OCR). OCR adalah proses mengubah teks dan tulisan tangan 

dari hasil cetak atau pindai gambar menjadi teks yang dapat 

diubah untuk pemrosesan berikutnya. Teknologi ini 

menggunakan mesin untuk mengidentifikasi teks secara 

otomatis. OCR mirip dengan kombinasi pikiran dan mata jika 

dibandingkan dengan bagian tubuh manusia.  Mata untuk 

melihat teks pada gambar dan otak memproses teks yang dibaca 

oleh mata.  Dengan teknologi OCR, banyak penelitian telah 

dilakukan. Banyak juga library OCR komersial dan berbasis 

open source. Tesseract adalah lembaga pustaka berbasis open-

source yang paling populer. Dalam penelitian Patel, akurasi 

aplikasi Tesseract OCR dan Transym OCR dibandingkan 

dengan plat nomor kendaraan bermotor. Hasil menunjukkan 

bahwa Tesseract OCR lebih cepat—dengan waktu pemrosesan 

rata-rata 0,82 detik dibandingkan Transym OCR dengan 6,75 

detik—dan menghasilkan akurasi rata-rata 70% untuk gambar 

grayscale. Selain itu, Algun melakukan perbandingan antara 

Tesseract dan Kraken, dua aplikasi open source. Studi ini 

melihat gambar buku berbahasa Arab. Hasil menunjukkan 

bahwa Tesseract dapat menghasilkan gambar yang sangat 

jernih dengan akurasi 100% [2]. Tesseract adalah salah satu 

OCR open source yang paling akurat saat ini. Tesseract 

memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi di atas 94% menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Ray Smith, Daria Antonova, dan 

Dar-Shyang Lee [3]. Untuk itu Dengan  menggunakan 

Tesseract sebagai library OCR diharapkan akan menghasilan 

akurasi yang tinggi.  

   Metode YOLO adalah metode deep learning dan 

merupakan metode machine learning yang saat ini cukup 

terkenal dalam proses mendeteksi objek. Karena akurasi yang 

di atas rata-rata, metode ini banyak digunakan [4]. Untuk 

memprediksi bounding box dan label jenis spesies pada setiap 

bounding box, YOLO menggunakan pendekatan jaringan 

konvolusi tunggal untuk proses pendeteksian [5]. Metode 

YOLO terus berkembang; YOLOv3 dibagi menjadi YOLOv4 
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dan YOLOv5, dan YOLOv7 adalah yang terbaru [6]. 

 Pada sistem ini, pengguna perlu menginput label yang 

memiliki tulisan untuk mengekstaksi tulisan pada label 

kemudian hasil sistem mengidentifikasi teks secara otomatis 

[7]. Dengan melakukan perbandingan pada sistem deteksi label 

teks menggunakan alogaritma LSTM dan CNN  untuk mencari 

tingkat akurasi dari pengembangan sistem pendeteksian label. 

Karena kecepatan model deep learning, waktu pelatihan yang 

berkelanjutan dapat dikurangi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan kinerja yang cepat dan hasil yang optimal 

dari berbagai dataset dengan menggunakan model deep neural 

network seperti Convolutional Neural Network (CNN) dan 

Long Short-Term Memory (LSTM) [8]. Penelitian yang sama 

juga menggunakan CNN untuk mengklasifikasikan berita 

Mandarin, menurut F. Zhu, dkk [9]. Menurut J. Li, Y. Xu, dan 

H. Shi, menawarkan LSTM dipilih untuk mengklasifikasikan 

berita dalam bahasa Mandarin dan Inggris karena kemampuan 

untuk mengidentifikasi keterkaitan antar konteks dalam 

dokumen teks [10]. Menurut penelitian Yudi Widhiyasana, dkk 

yang menggunakan LSTM untuk klasifikasi teks menunjukkan 

bahwa LSTM lebih unggul daripada CNN [11]. Hasil akurasi 

yang ditunjukkan oleh LSTM memperoleh nilai akurasi ≥ 90% 

dan CNN memperoleh nilai akurasi ≥ 80% [12]. 

 Sistem ini diharapkan memberikan kontribusi dan  

membantu mempercepat proses input data yang dilakukan user 

guna mempercepat proses inventaris, mengurangi kesalahan 

terus menerus dalam penempatan magazine dalam kabinet dan 

menghasilkan pengembangan sistem deteksi label magazine 

utuk inventaris yang lebih efisien dan efektif. Kemudian akan 

dibahas lebih lanjut tentang metode pengumpulan dan 

penyebaran data, arsitektur pembelajaran mendalam yang 

digunakan, dan metode evaluasi pengujian yang digunakan. 

Selanjutnya akan dijelaskan tentang hasil pengujian 

pendeteksian, penghitung objek, dan bagian hasil diskusi 

kesimpulan yang akan diberikan. 

II. METODE 

    Pada penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data dan 

menyiapkan label gambar  dengan menggabungkan dua tugas 

utama menggunakan model pendeteksian objek berbasis 

YOLOv7 dan Teseract OCR untuk mendeteksi objek dan 

mengenali teks pada label gambar magazine. Kemudian 

kumpulan label pada gambar ini akan dianotasi untuk menandai  

teks pada label yang akan dideteksi. Selanjutnya data yang 

dianotasi kemudian dilatih dengan kinerja yang cepat dan 

akurat dan hasil pelatihan data digunakan untuk menyimpan 

data dalam CSV. 

  Pada penelitian ini dimulai dengan merancang sebuah 

sistem inventaris cabinet pada PT. Infineon Batam untuk 

klasifikasi tingkat akurasi label teks tulisan. Gambar 2 

menunjukkan diagram blok hadware sistem yang mengacu pada 

teori yang digunakan dan datasheet yang dirancang pada 

penelitian ini. 

                 

 

 

                  

                      Gambar 1. Diagram Blok Sistem 

 

        Pada Gambar 1 menunjukan tahapan yang dilakukan oleh 

user dengan menunjukan label ke kamera kemudian di proses 

oleh YOLOv7 untuk mendeteksi adanya objek. Selanjutnya 

OCR akan mengekstraksi label teks sesuai dengan ketentuan 

yang sudah dibuat dan disimpan kedalam database berkas csv 

untuk menghasilkan sistem inventaris. Setelah itu data tersebut 

akan di tampilkan di user interface.                                                                                                                                       

A. Pengumpulan Dataset 

       Pada Gambar 2 merupakan penelitan yang dilakukan 

dengan mengambil dan mengumpulkan data gambar label teks 

tulisan pada magazine sebagai wadah penyimpanan produk 

leadframe pada suatu perusahan semikonduktor. Gambar 2 

yang diambil merupakan gambar label teks pada kertas ESD 

(Electrostatic Discharge) yang berwarna hijau sesuai dengan 

standard perusahaan gunakan. Selanjutnya menentukan posisi 

kamera di depan cabinet saat melakukan pengambilan data 

gambar label teks yang  berbeda, setelah itu gambar label akan 

diproses oleh sistem yang memiliki  tulisan yang ingin 

diekstrak. Proses pengambilan data gambar dilakukan dari 1000 

gambar label teks yang berbeda. 

     Setelah melakukan tahap pembagian gambar selesai, 

selanjutnya melakukaan pelabelan dengan menggunakan 

Roboflow, sehingga gambar objek akan dideteksi dengan 

bounding box kotak persegi panjang yang memiliki nilai 

probilitas yang tinggi untuk menentukan kelas dari keberadaan 

objek yang akan dideteksi pada bounding box tersebut [13]. 

Dari proses ini menghasilkan data bentuk teks dan menyimpan 

potongan teks gambar ke dalam database. 

                    Gambar 2. Proses Anotasi Gambar  

B. Arsitektur Deep Learning 

      Pada penelitian ini dilakukan dengan memodifikasi 

arsiktektur YOLOv7 dan CNN (Convolutional Neural 

Networks) untuk mengoptimalkan jumlah parameternya untuk 

mengekstrak informasi dengan mendeteksi objek label 

magazine pada gambar dalam waktu yang nyata. Yolov7 adalah 

algoritma terbaru dari seri Yolo yang memiliki efek yang lebih 

baik. Kecepatan dan akurasi deteksi lebih tinggi dari versi 

sebelumnya, dan cocok untuk deteksi gambar label objek [14]. 

Selanjutnyaa , metode yang akan digunakan pada peneliatian 

pengembangan sistem deteksi label  ini menggunakan metode 
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TesseractOCR yang cocok digunakan untuk  mengidentifikasi 

karakter pada suatu gambar menjadi bentuk teks yang dapat 

dibaca oleh mesin komputer [15]. Pada penelitian ini dilakukan 

proses pengumpulan data dengan mengelompokkan gambar, 

membuat label dan digunakan untuk melakukan proses 

pelatihan data. Gambar label disesuaikan menjadi 640 x 640 

piksel, proses ini dilakukan untuk menguji kinerja Yolov7 dan 

meningkatkan efisiensi uji data [16].  

Dengan memperluas blok komputasi pada YOLOv7, E-

ELAN (Extended Efficient Layer Aggregation Network) dapat 

menganalisis faktor yang memengaruhi kecepatan dan akurasi 

tanpa mengubah jalur gradien asli. Dengan kata lain, E-ELAN 

dapat terus meningkatkan kemampuan pembelajaran untuk 

menggali karakteristik yang lebih bervariasi [17].  

Berikutnya YOLOv7 akan di optimalkan dengan adanya 

Optical Character Recognition (OCR). OCR digunakan untuk 

mengkonversi gambar menjadi teks sehingga dapat mengenali 

teks secara otomatis dan membaca informasi pada gambar. 

Tujuan dari tahap pemrosesan ini adalah untuk mendapatkan 

karakter tunggal dari teks yang telah dipindai dalam kondisi 

yang baik dan bersih, sehingga OCR dapat membedakan mana 

data yang merupakan karakter dan mana data yang bukan 

merupakan karakter [18].  

Setelah memperoleh karakter, Selanjutnya CNN dan LSTM 

dapat digunakan untuk melakukan perbandingan LSTM (Long 

Short-Term Memory) adalah jenis arsitektur jaringan saraf 

tiruan. Metode LSTM sangat baik untuk konsep analisis dan 

sangat cocok untuk digunakan. Peneliti akan menganalisis 

metode LSTM dengan CNN, karena kombinasi keduanya akan 

meningkatkan kinerja pembacaan tulisan pada label magazine 

[19]. 

C. Flowchart Sistem 

      Pada penelitian ini, proses perancangan sistem dimulai 

dengan menemukan masalah dan menganalisis apa yang 

diperlukan sistem. Ada beberapa hal penting yang harus 

dibangun pada sistem ini, seperti sistem dapat mendeteksi apa 

yang ditulis di label dan menghitung berapa jumlah slot 

magazine yang ada di dalam kabinet. 

Pada tahapan dari proses sistem penyimpanan magazine ke 

dalam cabinet dimulai dari user menunjukan objek ke depan 

kamera dan bersamaan dengan YOLOv7 mendeteksi ada label 

objek pada setiap frame. Jika YOLOv7 tidak mendeteksi label 

maka sistem akan mendeteksi ulang hingga label terdeteksi.  

Setelah sistem mendeteksi label pada setiap frame kemudian 

OCR akan mengekstraksi setiap teks dari label tersebut, 

memvalidasi dan merelevansi teks tersebut. Jika OCR tidak 

dapat memastikan kebenaran teks tulisan pada label objek maka 

sistem akan mengekstraksi kembali label teks. Jika OCR dapat 

membaca teks secara  akurat dan benar maka akan memvalidasi 

teks dan di simpan ke dalam database.  

Selanjutnya proses tahapan dari sistem pengambilan 

magazine dari dalam cabinet dimulai dari user memasukkan  

package dari magazine yang dibutuhkan. Kemudian klik search 

pada tampilan interface dan akan muncul lokasi dan jumlah slot 

pada magazine yang di inginkan. Selanjutnya cek package 

apakah sesuai dengan magazine yang di butuhkan. Jika 

magazine tidak sesuai dengan pakcage yang di cari maka 

masukkan kembali  pakcage yang di butuhkan. Jika magazine 

sesuai dengan permintaan yang diinginkan maka sistem akan 

menampilkan apakah magazine tersebut ingin diambil atau 

tidak. Hasil dari proses diatas dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

                Gambar 3. Diagram Alir Pogram Utama Sistem 

D. Metode Evaluasi 

       Untuk mengevaluasi hasil penelitian ini, kami 

menggunakan metrik evaluasi mean average precision (mAP) 

dan tingkat kesalahan penghitungan. Parameter utama yang 

digunakan untuk mengevaluasi hasil pendeteksian objek adalah 

mAP. Tingkat kecocokan antara bagian data yang diambil dan 

informasi yang dibutuhkan disebut precision (P). Ini adalah 

persentase prediksi positif yang benar, Recall (R) adalah tingkat 

keberhasilan sistem dalam menemukan kembali informasi, dan 

Accuracy (A) adalah persentase dari semua data yang 

diidentifikasi dan dinilai benar. Tingkat kegagalan mAP 

membuat nilai rata-rata rata-rata. 

 

𝑃 =  
𝑇𝑃 

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
  

                            

(1) 

𝑅 =  
𝑇𝑃 

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
  

                      

(2) 

𝐴 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁 + 𝑇𝑁
  

                      

(3) 
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   Precision (AP) dari setiap identitas yang ada pada model 

yang telah diuji. Untuk mengetahui nilai AP suatu identitas, kita 

harus tahu nilai precision, yang merupakan kemampuan model 

untuk menemukan semua kasus yang relevan, dan recall, yang 

merupakan nilai accuracy, nilai AP didapatkan dengan 

menghitung bagian pada nilai recall yang unik, yakni ketika 

nilai ketepatan maksimum turun. Selanjutnya, berikut untuk 

mendapatkan nilai AP [20]. 

 

   Kemudian untuk menghitung nilai mAP dapat dihitung 

menggunakan persamaan berikut: 

 

 

    Ketika sistem benar mendeteksi label teks tulisan, 

Sebaliknya ketika label teks tulisan tidak benar mendeteki, 

maka itu benar-benar negatif (TN), itu benar-benar negatif 

(FN), dan itu benar-benar negatif (T) [21]. Selanjutnya, 

persamaan berikut dapat digunakan untuk menguji tingkat 

kesalahan sistem penghitung teks. Sistem ini dilakukan dengan 

membandingkan perbedaan  teks yang dibaca dan teks yang 

tidak terbaca antara jumlah prediksi yang merupakan hasil 

perhitungan pendeteksian teks sistem inventaris berbasis OCR 

dengan  jumlah teks yang ada pada gambar label. Selanjutnya, 

jumlah ini dikalikan ke dalam bentuk persen. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Pengujian ini dilakukan menggunakan laptop dengan 

spesifikasi I5 gen 10th, GTX 1650, dan menampilkan hasil 

pelatihan kumpulan data, pendeteksian label teks pada objek, 

penghitungan slot , dan tampilan sistem inventaris magazine 

yang akurat. Pengujian pendeteksian dan perhitungan objek 

dilakukan menggunakan kumpulan data pengujian yang sudah 

disiapkan sebelumnya, yang berisi 1000 gambar. 

A. Testing Method 

  Number Dalam metode penelitian ini membuat aplikasi 

menggunakan Pysimplegui yang merupakan library Python 

untuk membantu membuat antarmuka grafis (GUI) dengan 

menggunakan tampilan yang sederhana dan mudah 

dipahami. Akan tetapi Pysimplegui tidak memiliki 

kemampuan untuk mendeteksi objek atau label tulisan secara 

langsung. Pengenalan teks dari label dalam gambar dan 

pengenalan lobjek biasanya membutuhkan penggunaan 

library atau algoritma pemrosesan khusus seperti OpenCV 

atau Tesseract OCR yang ditujukan pada Gambar 4. 

 

                 Gambar 4. Tampilan Awal Aplikasi Invetaris 

 

   Tampilan ini memiliki tombol yang dirancang  untuk 

mengaktifkan kamera . Hal ini sangat penting untuk memulai  

proses pendeteksian dan mengirim data gambar kedamlam 

database sebagai hasil sistem inventaris. 

B. Grafik Pelatihan 

          Setelah memperoleh  rata-rata loss dari kedua model 

pendeteksian ini, kemudian penelitian  mengumpulkan nilai 

dari metode evaluasi , yaitu nilai mean average precision 

(mAP), precision (P), recall (R), dan accuracy (A). Dengan 

menggunakan kumpulan gambar yang terverifikasi dan 

pengujian, nilai mAP, precision, recall, dan accuracy 

pendeteksian label teks tulisan. 

                          Gambar 5. Grafik Pelatihan CNN 

 

                          Gambar 6. Grafik Pelatihan LSTM 

 

         Berdasarkan pada kedua grafik diatas, hasil rata-rata loss 

1000 untuk pengulangan pada pelatihan model CNN adalah 

63%, dan  LSTM adalah 68%. Ini menunjukkan bahwa  hasil 

rata-rata yang paling baik dari kedua model ini adalah LSTM. 

 

𝐴𝑃 =   ∑(Rn + 1 −  Rn )Pinterp(Rn + 1 )       (4)                   

mAP = ∑i=i
N

AP(i)

N
 𝑥100%  (5)                     

𝐸𝑟𝑟𝑜 =  
𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑐𝑎 − 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑐𝑎 

𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑐𝑎
 𝑥 100%       (6)   
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C. Pengujian dan Penghitungan Jumlah Teks 

 Pada saat melakukan pengujian pendeteksian label teks     

tulisan dengan membandingkan kedua model 

perbandingan CNN dan LSTM. Hasilnya dapat dilihat 

pada gambar berikut, yang kiri menunjukkan hasil deteksi  

label teks tulisan dengan CNN dan yang kanan 

menunjukkan hasil deteksi label teks tulisan dengan 

LSTM. 

           Gambar 7. Perbandingan Pendeteksian Teks Tulisan 

 

 Pada proses ini pendeteksian label teks tulisan 

menunjukkan bahwa menggunakan  LSTM lebih akurat 

dalam mengenali teks tulisan yang dimasukkan ke dalam 

sistem dan dibandingkan dengan CNN. Ini ditunjukkan oleh 

jumlah kalimat yang dibaca sistem dan nilai akurasi dari 

tabel teks tulisan perbandingan sebelumnya,yang 

menunjukkan bahwa LSTM mendekat jumlah kalimat teks 

yang terbaca.Dengan adanya juga proses untuk melakukan 

penghitungan jumlah teks menggunakan program Python 

untuk mengetahui hasil data dari jumlah yang dapat 

dideteksi label teks tulisan oleh OCR. Untuk mendapatkan 

hasil pengujian akurasi yang tinggi dan penghitungan total 

label teks tulisan yang akurat menggunakan uji 

perbandingan CNN dan LSTM ditujukan pada table berikut.  

 

Tabel 1. Akurasi penghitung teks menggunakan LSTM            

              Tabel 2. Akurasi penghitung teks menggunakan CNN 

 

IV. KESIMPULAN 

      Sistem yang dirancang untuk membantu proses 

penyimpanan dan pengambilan magazine dari dalam cabinet 

yang telah terbukti ke efisiensinya melalui pengujian secara 

komrehensif dalam hal efisiensi operasional, pengurangan 

biaya yang semuanya berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas. Sistem  ini dapat memberikan tampilan slot 

magazine yang tersedia melalui sitem inventaris yang telah 

dikembangkan secara akurat pada tampilan GUI tersebut. 

Data perbandingan antara CNN dan LSTM menunjukan 

bahwa LSTM memperoleh 68% dan CNN 63% . Dari hasil 

pengujian masih terdapat beberapa tulisan dalam gambar 

masih dijumpai kesalahan pada saat membaca teks sehingga 

tidak terdeteksi oleh sistem dikarenakan tulisan teks kurang 

jelas dan adanya noise dalam gambar , keadaan ruangan yang 

terlalu terang, dan posisi objek kurang tepat bearada di depan  

kamera. 
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